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ANALISA PENGUKURAN KINERJA MENGGUNAKAN ANALYICAL
HIERARCHY PROCESS PADA PT. HASJRAT ABADI MANADO

Nama: Ray Julio Pangow
NRP : 02411340000146
Pembimbing Prof. Dr. Ir. Moses L. Singgih, M.Sc., M.Reg.Sc

ABSTRAK

PT. Hasjrat AbadManadomerupakan salah satu perusahaan dalam negeri yang bergerak
di bidangjasa dan otomotifPerusahaan dalam hal ini perlu melakukan evaluasi disebabkan
persaingarotomotif danjasayang semakin ketat. Sehingga dalam upaya untuk mengevaddurasi
mendukungtercapaitercapainyaperusahaansalahsatu kegiatan yangpentingbagi perusahaan
adalaldengarmengukukinerjaperusahaaraatni PT. Hasjrat AbadiManadodalam melakukan
evaluasi pengukuran kinerja yang diterapkan belum terintegamsinthsih terdapat unsur bias
dalam penilaiannyaehingga pengukuran kinerja yang dilakukan belusa thenggambarkan
seberapa tercapainya strategi perusah@tat.dalam pengukuran kinerja yang dapat digunakan
adalahframework Balanced Scorecaahn Analytical Hierarchy Proces®alanced Scorecard
merupakan alat manajemen kinerja yang dapat membantusagiauntuk menerjemahkeisi dan
strategke dalamaksiatautindakandengammemanfaatkan sekumpulan indikator finansial dan non
finansial yang semuanya saling terjalin dalam suatu hubungan sebab Akdlgtical Hierarchy
Processebagai alat dalam mengukur kinerja Fiasjrat AbadiManadoagar sasaran strategis dan
Key Performace Indicator(KPI) dapat diintegrasikan dengan rencana strategis perusahaan. Sistem
pengukuran kinerja yang dibuat pada level perusahaan, Depa@emvée dan level individu pada
DepartemenService dengan menggunakacascading Selanjutnya dilakukan p#uatan KPI
propertiesuntuk seluruh KPI. Perancangan sistem pengukuran kinerja paddaBjfat Abadi
Sudirman Manadmenghasilkari4 KPI pada pengukuran kinefgvelkorporatdan10 KPI pada
levelDepartemeservice Sedangkapada leveindividu didapatkariO KPI padaController, 8 KPI
padaForeman dan5 KPI pada bagian mekaniKemudiandilakukanuji cobapengukurarkinerja
menggunakaiscoringsystendan traffic light system Setelah didapatkannya sistem pengukuran
kinerja perusahaandibuat sebuahcontoh dashboard yanmempermudah dan mempercepat
perusahaan dalam memantau kinerja karyawaemisahaan

Kata kunci : Analytical Hierarchy ProcessdashboargdKeyPerformance Indicatqrpengukuran
kinerja, perspekiif.



DESIGNING PERFORMANCE MEASUREMENT SYSTEM FOR
TECHNICIA IN PT HASJRAT ABADI SUDIRMAN MANADO

Name: Ray Julio Pangow
NRP: 02411340000146
Supervisor. Prof. Dr. Ir. Moses L. Singgih, M.SdV].Reg.Sc

ABSTRAK

PT. Hasjrat AbadManadais one of the domestic companies engaged in the automotive and
service sector. Companies in this case need to conduct an evaluation due to increasingly
tighter automotive and service competition. So that in an effort to evaluate and support the
achievemenof the company, one of the important activities for the company is to measure
the company's performance. Currently PT. Hasjrat Abddnado in evaluating the
performance measurement that has been applied has not been integrated and there is still an
elenment of bias in the assessment so that the performance measurement carried out cannot
describe how the company's strategy has been achitweld. in measuring performance

that can be used is the Balanced Scorecard frameavatkAnalytical Hierarchy Process

The Balanced Scorecard is a performance management tool that can help organizations
translate their vision and strategy into action or action by utilizing a set of financial and non
financial indicators which are all imtgvined in a causal relationshipnalytical Hierarchy
Processnethod as a tool in measuring the performance of PT. Hasjrat Abadi so that strategic
goals and Key Performance Indicators (KPI) can be integrated with the company's strategic
plan. Performancmeasurement system created at the company BeesliceDepartment.

and the individual level in th8erviceDepartment by using cascading. Furthermore, KPI
properties are made for all KPIs. Performance measurement system desigiHasjRik.

Abadi Sudirmran Manado generates 14 KPIs at the corporate level performance
measurement and 10 KPIs at the Service Department level. While at the individual level,
there are 10 KPIs on the Controller, 8 KPIs for Foreman, and 5 KPIs for the mechanical
part. Then perfored a performance measurement trial using a scoring system and a traffic
light system. After obtaining a company performance measurement system, an example of
a dashboard is made that makes it easier and faster for companies to monitor employee
performancen the company.

Key Words : Analytical Hierarchy Processdashboard Key Performance Indicator
performance measuremepersgctive
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskariatar belakangpenelitian, perumusan masalabjuan dan

manfaat penelitian, serta ruang lingktgng diambilpenelitian

a. Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan bisnis di era globalisasi, banyak
perusahaan melakukan pengembangan sumber daya manusia dalam upaya untuk
mencapai tujuannya. Perusahaan sangat tergantung pada baik dan buruknya
sumber daya manusia yang dimilikinyaleh karena itu pelaksanaan suatu
pengembangan sumber daya manusia dimaksudkan agar karyawan dapat
meningkatkartingkat kinerjanya sehingga mereka dapat lebih produktif dalam
melaksanakan pekerjaannydaka permasalahan yang mgangkut tentang
pengembangan sumber daya manusia mendapat penanganan dan pemikiran yang

lebih serius.

BULAN : MARET 2020

NS I KONDITE
NO, NAMAKARYAWAN. |MULATMASUK JABATAN Training| Tugas Luar | Cuti | Teknis |Logika | ecepatan Ketelitian |, oo prive | TAN99UNG | jmiah | Rata-rata
Kerja Kerja Jawab

15 | YOSUA TAMUNTUAN 7-Feb-17 CONTROLLER 1 4 4 4 4 5 4 5 30 4,28 (B)
16 |LADY PANGALILA 21-Nov-18 APPOINTMENT 4 4 | 4 4 4 4 4 28 4(B)

17 RIJNHARD KOJONGIAN 18-Feb-14 KAIZENMAN 5 5 4 4 5 4 5 32 4,57 (B)
FORITEKNISI GR [

18 | JOHN DAMASAR 1-Oct-91 FOREMAN GR 1 S 5 5 5 5 5 5 35 5 (B+)
19 | THEODORUS MAMILE 21-Feb-12 MEKANIK GR 4 3 4 4 4 4 4 27 3,86 (B-)
20 ADITYA HATOTO 26-Mar-14 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 5 29 | 4,14(B)
21 OSCAR SIMATUPANG 2-Ju-14 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 4 28 4(B)
22 |NEHEMIA YANGU 28-Apr-04 FOREMAN GR 2 5 4 4 5 3 4 4 29 | 414(B)
23 |ELKO KOJONGIAN 21-Aug-17 MEKANIK GR 4 4 | 4 4 4 4 | 3 27 |3,86(B-)
24 |STEVIANUS SAHIBIR 24-Aug-17 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 | 4 28 4(B) |
25 MELDY DIAWANG 21-Aug-13 MEKANIK GR 4 4 | 4 4 4 4 5 29 | 414(B)
26 | YOTHAM ARTHUR RUNTUKAHU 6-Mar-14 MEKANIK GR 4 4 5 4 5 4 5 31 4,43 (B)
27 ARDI SANTI 2-Jun-14 MEKANIK GR 1 4 4 | 4 4 4 4 4 28 4(B)

28 ALFANO PIRI 7-Feb-17 MEKANIK GR 1 4 4 4 4 4 4 5 29 4,29 (B)
29 YEFTA MAKALEW 14-May-18 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 4 28 4(B)
30 SANI TARUMING! 13-Nov-18 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 4 28 4(B)
31 HENDRO PRASITTIO 1-Aug-18 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 4 28 4(8)
32 |ARVAN MUDA 6-Jan-20 MEKANIK GR 4 4 4 4 4 4 4 28 4(B)

Gambar 1.2 Penilaian Teknisi PT Hasjrat Abadi Sudirman Manado
Pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT Hasfbtadi Sudirman
Manado, masih menggunakan cara yang sangat subjektif dan sederhana yang
tekadang bias kepada beberapa personil yang mempunyai kedekatan dengan penilai

seperti personil senioPenilaian ini kurang memperhitungkan pandangan yang

lebih kompréensif seperti bagaimana level shift yang lebih ideal dan juga

1



pengalaman kerja yang berbeda antar per personil.

BalancedScorecarddigunakan untuknemberikarsuatufondasikerja bagi
pihak perusahaamuntuk menerjemahkan misi dan strategi organisesishaan
menujutujuan dan ukurawkuran yang dapatitinjau dari cara pandaniinansial
dan non finansial (Kaplan & Norton, 199@®alance Scorecartkerdiri dari empat
perspektif dimana nantinya dimaksudkan untuk menjelaskan segi proses bisnis suatu
organisai dari empat perspektif berikut ini (Kaplan dan Norton,1992). Perspektif
keuangan, maggambarkan kesuksesan pencapaian perusahaan secara finansial.
Perspektif pelanggan, menggambarkan target perusahaan yang terkait dengan
kondisi pelanggan dan segmen pagang telah dipilih oleh perusahaan untuk
bersaing dengan kompetitor. Perspektif proses bisgsnal, menggambarkan
serangkain pertumbuhaprosesisnisperushaan guna mencapai target perusahaan.
Perspektif pembelajaran dan pertumbylna@nggambarkan usaha perusahaan dalam
memperhatikan, memantau dan meningkatkan pengetahuan karyawannya,
menciptakan suasarkerja yang ideal guna dalam pencapaian hasil ketiga aspek
sebelumnya dan tujuan perusahaan. Empat perspektif tersebut akan saling
bethubungan sebab akibat dimana setiap perspektif akan mempengaruhi
ketercapaian target perusahaan yang telah ditetapkdnunganempatperspekiif
akanmenunjukkarmpetastrategperusahaan yang akan dilakukan perusahaan (Kaplan
& Norton, 1996).

Peta strategi perusahaan berisi straségitegi perusahaan hasil
perumusan dari visi perusahaan, sasaran objektif perusahaan yang telah
diidentifikasi dan dikelompokkan terhadap empat perspektif BSC. Peta strategi
yang telah dibuat perlu untuifenisikan dengan matandan diseleraskahingga
pada tingkaDepartemen, bahkan ketingkat individu agar dapat dilaksanakan oleh
semua pihak yang terlibdain yang terkaitProse penyalarasadan pelurusami
sering disebutascading(Luis, 2002).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat permasalahan
yang akan diselesaikan pada penelitian ini yaitu bagaimaraukur sistem

pengukuran kinerja individu PT Hasjrat Abadlam lingkup mekanik dan teknisi.
2



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yangliinginkandicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Merancang sistem pengukuran kinerja indivieknisipada PT Hasjrat
Abadi.
2. Merancangdashboardmekanisme sistem pengukuran kinerja individu

teknisiPT HasjratAbadi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Memberikan feedback dan membantu PT Hasjrat Abadi menggunak
framework Balanced Scorecard (BSC)
2. MembantuPT Hasjrat Abadidalam mengevaluasi danengikur kinerja
individu teknisi PT Hasjrat Abadi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian digunakan untuk membatasi permasalahan dan
memfokuskan penelitian yang dilakukdbi. bawah inimerupakan Batasan dan

asumsi yang digunakan pada penaeiiiiai.






151 Batasan
Adapun batasan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Peramangan pengukuran kinerja individu dilakukaknisiPT Hasjrat
Abadi.
2. Data yangdigunakan padgenelitianini berdasarkardata terakhir
bulan Maret dari HRD Teknisi PT Hasjrat Abadi
3. PengukuraKinerjadivalidasidari PT Hasjrat Abadi
4. Pengukuran Kinerjgang dirancangganya untulPT Hasjrat Abadi

1.5.2 Asumsi
Adapun asumsiyang digunakan dalampenelitianini adalah sebagai
berikut.

1. Tidak terjadi perubahan dari visi, miskebijakan, struktur
organisasidan komponen strategiPT Hasjrat Abadiselama
penelitian dilakukan.

2. Tidak terjadi perubahadalamjob descriptionsetiap jabatampada
PT Hasjrat Abadi

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan rincsebuahlaporan yang memuat
penjelasan mengenai tahapan yang dilakukan dalamelitianini. Sistematika

penulisan yang mencakyeneitian adalah sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab 1 akan menjelaskan mengenai latar belalldagukannygpenelitian
perumusan masalah yang ingin diselesaitalam penelitian tujuan yang ingin
dicapai padgenelitian manfaat yanglapatdiberikan dengamenelitian ruang
lingkup penelitian yangneliputibatasan dan asum&ng digunakadan dirancang
dalampenelitian serta sistemat&kpenulisan sebagai acudaampenelitian



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2padapenelitianini berisidasardari penelitiardengan selurubtudi
literatur yang membantudalam menentukan metode yang sesuai dengan
permasalahamlalam penelitian Adapun sumbelyang gunakan dalantinjauan
pustakadalahbuku, jurnaldanpenelitianyangsebelumnygangberkaitardengan

permasalahan pada tugas akhir.

BAB 3 METODOLOGI

Bab 3 akan menjelaskan mengdahiapartahaparprosegpenelitianyang
harus dilakukan agar penelitan dapat berjalan secara sistematis dan terarah dengan
menggunakarflowchart penelitian Tahapanyang dilakukan meliputtahapan
pengumpulan data, tahapan perancangan, aadisiintepretasi data, serta tahapan

kesimpulan dan saran.

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab 4 menjelaskaproses pengumpulan dan pengolahan datagy
dilakukan padagenelitianyang bertujuanuntuk memgumpulakan dan mengolah

data guna menyelesaikpermasalahan yariglah dirumuskan

BAB 5 ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Bab 5 akan menjelaskdrasil analisissebelumnyadanjuga interpretasi
data darpengumpulan dan pengbkn data yang likukan.Dimanaanalisis dan
interpretasi data akan memberikaraian secaraerperincidan sistematiyang

didapat darhasil pengolahan data

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 6 akarmenjelaskan penarikan kesimpulan gamnelitianyang telah
dilakukan, dimanapenerikan kesimpulan yardjberikan akan menjawab tujuan
penelitian Pemberian saran dapat membamgearbaikanobjek penelitian, serta

pduang bagi penelitian mendatang.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dipaparkan mengenaitanii yang digunakan dalam
penelitianini. Teori tersebut berasal dari buku, artikel, juratupunpenelitian
sebelumnyaTinjauan pustakaalambab ini terbagi dalanManajemen Kinerja,
Balanced Scorecard (BSCIKey Performance IndicatorAnalytical Hierarchy

ProcessGambaran Umum PerusahadamPenelitian Terdahulu

21 Manajemen Kinerja
Menurut Schwarz (1999) manajemen kinerja adalah pemahaman
manajemen yangadahakekatnyadalah komunikasiang terciptaantara manajer
dan karyawan yang menyangkgmenuhan tujuan yang diinginkanemberikan
feedbacldari manajer kepada karyawan dan sebaliknya dari karymgakepada
manajer, demilkin pula dengan peni& manajemen kinerja
Tuujuanmanajemen kinerjenenurut Schwargl999)adalah:

a. Membuat ketersinambungaRkegiatan antara pegawai dengan tujuan
organisasi. Pelaksanaan stratggig dibentulkperlu untukmendefinisikan
hasil yang akanidapai, perilaku, karakteristik pegawai yang diperlukan
untuk melaksanakan strategiengukuran kinerjadan feedbackyang
dikirim menyangkukinerja pegawai.

b. Menngolahinformasikinerja yang dipakakhususnyabisa darievaluasi
kinerja untuk kepentingarpemilihan keputusaradministrai, kajian,
promosi, pemberhentian pegawai dain-lain.

c. Memggunakan selurutpegawai yangsuksesdi bidang kerjanyaserta
mengevaluasinya dengamining untuk yang memiliki kinerja tidakbaik

dan terakhir melalui penempatan jika posisi yang ditempati dirasa tidak

cocok

Dengan pemahaman tentang manajemen dan kinerja diatas, dapat dikatakan

bahwa manajemen kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola. Dasar



untuk melaksanakan manajemekinerja adalah perumusan tujuan,
terdapatnya konsensus (kesepakatan) dan kerjasama, sifatnya berkelanjutan,
terjadi komunikasi dua arah, dan terdapat umpan balik.

Menurut Kumar(2004), proses manajemen kinerja terdiri dari tiga bagian
penting yaitu,

Perencanaan kelokanerja dan pengembangperusahaan

Pemantauan untuk mengelolkinerja dan pengembangaryang
berkisenambungan

Mencatafiinancial report yang juga temasukdalampencatatan saham.

Organisational Mission
Goals, Strategy and Operational
Plans

v v

Individual Role & its Description,
Indices for Monitoring Performance, Role-wise Plans and Expectations
Performance Standards

v v

Monitoring & Mentoring Activity

A

Stocktaking

v

Feedback

Gambar 21 The Performance Manageméd®ocess

Misi, strategi, dan rencana operasional organisasi, serta peran manajemen
individu dan kontribusinya dalam proses organisasi adalpit utama

untuk rencana kinerja. Kinerja manajemen dan rencana pengembangan
tunduk padanonitoring and mentoringTanpa rencana yang meyakinkan,
untuk penyelesaian tugas, tidak mungkin untuk menentukan tolok ukur
pencapaian terhadap tujuan yang ditetaplkdonitoring and mentoring
mengacu pada rencana dan persyaratan pembang@taoktaking
dilakukan baik periodildan tahunan untuk terus menilai tingkat pekerjaan
serta peluang belajar yang telah dimanfaatkan secara optimal oleh
pengelola.Input untuk inventarisasi disediakan oleh rencana kinerja dan

catatarmonitoring and mentoring



Sebuah sistem manajemen kinegag dilakukan dan digunakan oleh suatu

organisasi harus berjalan secara efektif. Kinerja dan kualitas manajemen

adalah fungsi dari beberapa prasyarat yang perlu dijaga oleh para manajer.

Berikut ini merupakan prasyarat/karakteristik untuk memastikan Rrakti

manajemen kinerja yang efektif (Kumar, 2004).

1.

Clarity of organisational goalspara manajer perlu secara jelas dan
tepat menetapkan sasaran dan memastikan bahwa semua
diinformasikan dengan baik kepada para karyawan lain dan membuat
karyawan tersebut meagtari apa yang diharapkan organisasi. Tujuan
organisasi perlu diterjemahkan ke dalam tujuan individu, tim, dan
departemen / divisi.

Evaluation, organisasi harus mengembangkan sistem dan proses
evaluasi, yang dirancang dan dikembangkan pattgtific line,serta
dilakukan secareountinuous

Cooperation but not contropara manajer harus memelihara praktik
menyelesaikan pekerjaan melalui sistem kerjasama, bukan melalui
kontrol atau paksaan.

Seltmanagement teamgtaktik ini menciptakan rasa tanggung jawab
dalam mengelola dan mengembangkan semangat untuk bekerja
dengan komitmen dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahannya dari
waktu ke waktu dan merencanakan untuk mengurangi kesenjangan
kinerja.

Leadership developmenmanajer perlu mengidentifikasi karyawan
yang memiliki potensi kepemimpinan.

System of feedbackrganisasi harus memiliki sistem umpan balik
yang sangat baik untuk kinerja manajer / individu / tim / departemen.
Hal ini harus dipantau terus menerus dan menghadsiiikagnumpan

balik untukmanajemen kinerja yang lebih baik.

2.2 Balanced Scorecar@BSC)

Balanced Scorecardadalah suatu pemahamagistem} manajemen,

pengukuran, dan pengendalian yang secara cepat, tepat dan kompsehnensifa



dapatmentransfer pemikiran yang mendakepada manajer tentarijpgkat kerja
dalam bisnis. Pengukuran drja yang dilangsungkajuga harusmelihat dari 4
perspektifyakni keuangan, pelanggan, bisnis intersatta yang terakhir dalam
pembelajarasistemsertapertumbuharke depanny&yuwono,2003).Kaplan dan
Norton (2000) dalam bukunya mengatakan bahwabalancel scorecad adalah
sebuahsistem yang dipergunakamntuk implementasikeputusan yang diambil
nantinyadari sebualstrategi, mengukur kinerja yang tidak hanya dari sisi finansial
semahd melainkan juga melibatkan sisi non finansial, serta untuk
mengkomunikasikanisi,misi, besertastrategiyang diperlukandan kinerja yang
diharapkan. Dengan kata lain pengukuran kinerja tidak dilakukan semasda
untuk jangka pendek saja, tetapi jugaukrjangka panjang.

Pada contoh dibawaherupakarirameworkyang dipakai dalarBalance
Scorecarddari empat perspektif yang disebutkan ppdeagré yangsebelumnya
(Kaplan & Norton, 2000

Financial
“Tosucceed  [Objectives Measures  Targets Inifiatives
financially, H
how should we -------E--------E ........ E. .......
appear to our
shareholders?”

_______________________________

Customer Internal Business Process
"Toachieve  [Objectives ~ Measures  Targels  Inifiatives “To safisfy our [Objectives ~Measures  Targets  Inifiafives
our vision, H T T shareholders T :
how should we H . . Vision and and customers, f------- H [ b
appear to our Strategy what business i : ‘
customers?” processes must
we excel af?” v--v--vi—-"-—--:r--—--—-»:— -------

Learning and Growth
Objectives ~ Measures  Torgets  Initiatives

“To achieve

our vision,
how will

we sustain our ' ' '
abilityto [T ittt 1 """" E """"
change and :
improve?”

...............................

Gambar 22 Translating Vision And Strategy FoRerspectives

BSC merupakaralat yang mampu untuk memilih seperangkat indikator
dan tujuan yang seimbang yang mencerminkan visi strategis organisasi, membantu

organisasi untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan yang dimiliki
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perusahaan, mengomunikasikajuan strategis, serta mengevaluasi implementasi
yang telah dilakukan yaitu, mengubah misi dan tujuan strategis menjadi tindakan,
sehingga memungkinkan anggota untuk berkomunikasi satu sama lain dan dapat
merasakan kontribusi maskmgasing anggota dalamang lingkup misi organisasi,
memungkinkan peningkatan kualitas layanan yang diberikan dan umpan balik, serta
pembelajaran yang berkelanjuté@uesad et al, 2017)Dengan demikian, ini
mewakili keseimbangan antara langkahgkah eksternal yang terkaieman
pemegang saham dan pelanggan dan lanigkegkah internal yang terkait dengan
proses kritis, seperti inovasi, pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan & Norton,
2000). Namun, beberapa penelitian telah menyoroti fakta bahwa terlepas dari
sejumlah besar kmtungan yang terkait dengan penerapan BSC, penggunaannya
belum digeneralisasi di banyak organisasi, terutama dimotivasi oleh serangkaian
hambatan yang dapat mencegah atau membatasi peluang keberhasilannya.
(Quesado et al, 2017)itik awal dari metode iniadalah pemahaman bahwa
ketergantungan pada indikator keuangan dalam penilaian pencapaian tujuan yang
ditetapkan dalam organisasi adalah salktenurut Chen (2001)Balanced
scorecardadalah laporan akuntansi yang memasukkan faktor pekeloéuhasilan

perusahaan dalam empat area berikut.

1. Financial Perspective menggambarkantangible outcomesdari
strategi dalam hal keuangan seperti RQ@hareholder value,
profitability, kenaikanpendapatan dan laiain.

2. CustomerPerspectivemenjelaskavalue propositioryang organisasi
maksudkan, digunakan untukenghasilkarsalesdan loyalitas dari
pelanggan yang dituju

3. Internal Busines®erspectivemengidentifikasbeberapa proses kritis
yang menciptakan dan memberikan proposisi nilai pelanggan yang
berbeda

4. Learning & GrowthPerspective mengidentifikasiintangible assets

yang paling penting bagi strategi.

11



2.3 KonsepKey Performance Indicato(KPI)

Key Performance Indicatoadalah indikator keuangan dan non
keuangan yang digunakamrganisasi untuk memperkirakan dan memperkuat
seberapa suksesnya mereka, dengan tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan untuk
jangka panjang. Pemilihan indikator yang tepat yang akan digunakan untuk
pengukuran adalah yang paling penting. Organisasi ptoses perlu dibentuk
untuk dapat mewujudkan sistem atau pengukuran kinerja yang efektif dan efisien
tersebut melalui KPI. Organisasi proses juga menyiratkan orientasi pelanggan dan
fleksibilitas yang diperlukan dalam kondisi persaingan global saat ini.

Ada empat jenis ukuran kinerja

Q

. Key Result IndicatoréKRI): pengukurarini memberi talt bagaimananda
telah mencapai perspektif atau faktor penentu keberhasilan.
b. Result IndicatorgRI): pengukuran inmemberi tahwuanda apa yang telah
dilakukan.
c. Performance IndicatorgPl): dalam pengukuran inipa yang harusnda
lakukan.
d. Key Performancelndicatodalam pengukuramemberi tah@nda apa yang
harus dilakukan untuk sangat meningkatkan kinerja.
Untuk menggambarkan hubungan antara keempat ukuranjakimérdengan

menggunakan analogi bawang merah.

Dalam memahami konsefxey performance indicator diperlukan
memahami macarmacam pengukurang kinerja. Menurut Parmenter (2007),
ukuran kinerja dibagi menjadi tigayer performance measurgsitu Key Result

Indicator (KRI), Key Performance Indicator (KPI) dan Performance Indicator. (PI)

12
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Gambar 23 Three Layers Performance Measures

KPI dapat dibagi menjadigajenis sebagai berikut:

1. Indikator utama

KPI yang mengukur kegiatan yang memiliki pengaruh signifikan pada
kinerja masa depan, yang merupakan akar penyebab dari hasil (yaitu indikator
lagging yang mereka pengaruhi, dan dapat ditindadjuti untuk kinerja masa
depan terhadap satu atau lebih kadglorlagging

2. Indikatorlagging

KPI yang mengukur output dari aktivitas masa lalu.

3. Ukuran diagnostik

KPI yang tidak mengarah atau tertinggal, tetapi menandakan kesehatan
proses atau kegiatan. Misalnya: Jumlah klien yang bertemu dengan tenaga
penjualan setiap minggu dapat menjadi indikator utama Pendapatan Penjualan.
(I'ndi kator atau hasil yang | emah); fPer b:
pada saat pertama kal: at au Kunjungano
pelanggan. Indikator utama adhl metrik yang sangat kuat karena memiliki
hubungan sebab akibat yang prediktif dan berwawasan luas dalam proses bisnis,
dan memberi otorisasi jalan yang dapat ditindaklanjuti untuk melanjutkan
peningkatan proses. Oleh karena itu, menciptakan KPI terkeyar@ efektif
penting untuk keberhasilan organisasi bisnis apa pun sehingga pintar untuk berubah
dengan cepat, dan juga siap untuk perubahan yang akan datang. Namun,

mengidentifikasi indikator utama seringkali sulit membutuhkan berduléan
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untuk mengumplkan kebutuhan, mengukur definisi dan aturan, lebih suka metrik,

dan mendorong umpan balik, dll.

Key result indicator(KRI) mengukur kinerja berdasarkan sudat padang
eksternal seperti ukuraiinancial. Performance Indicatoi(Pl) adalah indator
yang memperlihatkan pencapaian apa yang harus dicapai, sehinggadikur
kinerja berdasarkan sudat pandang internal operasional perusahaan.
24 Analytical Hierarchy Process

Analytic Hierarchy ProcesAHP) adalah sebuatteori umum yang
membahas mengai pengukuran kinerjdalam hal ini terdapat Aominalyang
biasa dalam mengukur sepeddalah nominal, ordinal, interval dan rasio.
Pendapataryang didapatkarsetiap bulannyalapatkita sebutmenjadi tingkat
pendapatan yang berskala ordinal atau kaiggmgbersifat nominal. Sebaliknya
jika pada saat dilakukan pengukuran data yang diperoleh adalah kategori atau
ordinal, data yang berskala lebih tinggi tidak dapat diperoleh. AHP mengatasi
sebagian permasalahan itu. (Sa20Q1) AHP yangdigunakan untuknelihat skala
pada rasiodari beberapa perbandingaiskrit atau kontinu Perbandingan
berpasangan tersebut dajét peroleh maggunakampengukuranyang fatual
juga pengukuraryang berdasarkan pada data masadalam derajat kesukaan,
serta derajatepentingan atajika tidak bisa menggunakan kedua pengukuran yang
sebelumnya dengan menggunakan pengkuran pada perasaan/i@stimgga
metode inbermanfaatintukmencapaskalarasio darhal yang pada awalnya sulit
diukur dalam angkaang kuantitatiseperti pendapatsting perilaku masyarakat
dan kepercayaan. (Saaty,2001)

Analytical Hierarchy Procesgangdipergun&an sebagasebagaproblem
solverdibandingandengan beberapa metode lain karena alasan dibawah ini
1. Strukturyang mempunyai hierararki hingga pada pada bagian yang terbawah

sehingga hasil yang didapat sesuai dengan estimasi

2. Mempertimangkan validitas hingga menghitung juga error dalam sebuah margin

yang didapat sebagai alternatif dalam keputusan nantinya
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Menurut Suhartono (2017), prosedur dalam membuat AHP dibagi menjadi
lima langkahyang penting, sebagai berikut :

1. Pembentukan Hirarkitujuan pembentukan hirarki adalah untuk
menunjukkanpenyebaran pengan yang bermulai dari tujuan sampai
struktur yangeével paling dasa

2. Perbandinganberpasangandari hasil struktur hirarki yang telah
dikerjakan untuk suatu permasalahdmgkah selanjutnya adalah
membandingkan masiagasing kriteriaoleh pengambil kepusan.
Perbandingan berpasangan atau membandingktarikrdilakukan
pada faktoifaktor yang diperlukan dalam membertimbangkan tujuan
dan masingmasing alternatjffguna mencapai tujuan keseluruhan dari
hirarki model.

3. Pemeriksaarkonsistensiyang dalam konteks ini bertujuan melihat
jiika perbandingan berpasanggang dilakukan masih berada pada
amabang yang sesuai tujuan, peraturan dan yang telah didéyoun

pengukuran konsistensi dari AHP adalah sebagai berikut.

.o — €
0 O _‘—
€ p
2.1 Persamaan Pengukuran Indeks Konsistensi
Cl : Indeks Konsistensi (Consistency Index)
_max : Eigen valuemaksimum
n : Orde Matriks

Rasiko konsistensi (CRConsistency Ratigndapat dihitung dengan
persamaarberikut.
5y 80
YO
Dengan RIRandom Indexjapan kita lihat pada contosebelumnya
Untuk mendapatilai inconsistency ratidiarus kurag dari atau sama

dengan angk8,1. (T. L. Saaty & Vargas, 2013)
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Tabel2.1Nilai Random Index

Orde Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 058 | 09| 112 | 124 | 132 | 1.41 | 1.45 | 1.49

4. Evaluasi Bobot KeseluruhaBobot tersebut dinormalkan untuk tiap
matriks perbandingan berpasangan. Alternatif yang terbaik adalah
yang memiliki nilai prioritas tertinggi

5. Pengambilan Keputusan Kelompok atau Penetapan Kebijakaii,
keputusan kelompok dikukan dengan mengkombinasikan macam
macammodel yang dibuat oleh kelompok tersebut, dimana hasil
kombinasi akan diperoleh dengan melalui metG@demetric Mean

25 Gambaran Umum Perusahaan

Hasjrat Abadi adalah dealer resmi dari kendaraan TOY@itak wilayah
Indonesia Timur yang meliputi Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Maluku dan Irian
Jaya. Toyota Astra Motor yang berkedudukan di Indonesia adalah merupakan suatu

ketentuan dari agen kendaraan TOYOTA yang harus mempunyai Service Station

sebagaiarana untuk perawatan dan perbaikan kendaraan TOYOTA.

p. =

Gambar 2.4 Tatap Depan Dari PT Hasjrat Abadi Manado
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Untuk itu PT. Hasjrat Abadi Manado mendirikaabang diKOMBOS
sebagai Service Station (bengkel) dari kendaraan TOY@TAHasjrat Abadi
Manado im didirikan tanggal 1 Mei 1979 dengan Akte Notaris yang pertama No.
36 Tanggal 14 Juli 1979 dengan Notaris Elissa Pondaag, SH. Dalam proses
selanjutnya akte perusahaan ini mengalami perubahan di Jakarta yaitu menjadi No.
101 tanggal 31 Agustus 1979 dendsutaris Elissa Pondaag, SH. Sebagai pemilik
Perusahaan ini adalah Bapak Welly Lontoh dan Ny. Lily Lontoh David sedangkan

sebagai kuasa Direksi adalah Bapak Harry Kindangen.

Adapun pelayanan yang selalu diberikan adalah sebagai berikut :
a. Pre Delvery Inspection yaitu memeriksa kendaraan sebelum diberikan
kepada konsumen.
b. After Sales Servicgaitu pelayanan setelah penjualan kendaraan kepada

konsumen.

Sesuai dengan maksud dan tujuan di atas akhirnya pada tanggal 5 M@ir1979
Hasjrat Abadi Mandaddiresmikan sesuai dengan Akte Notaris yang dibuat oleh
Elissa Pondaag, SH, dengan status sebagai kantor pusat untuk wilayah Indonesia
Timur.

Dalam rangka melakukan pelayanan kepada para pelanggan di Wilayah
Indonesia Timur, makBT Hasjrat Abadi Manadmendirkan cabang cabangnya
di beberapa daerah selain di Manado seperti :

a. Palu
Gorontalo
Kotamobagu
Luwuk

Ambon

- 0o 2 o T

Sorong

Jayapura

= Q

Nabire

Timika

j.  Merauke
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k. Biak

l. Ternate
. Tobelo

Merauke
Abepura

Limboto

L T o 5 3

Mutiara Palu

-

Bitung

PT Hasjrat Abadi Manadmempunyai sarana bengkel yang lengkap dan tempat
Training Centempara mekanik dan sarana perumahan dari beberapa kantor cabang
untuk mekanik secara khusus agar skil yang dimiliki mampu melayani para
pelanggan@ostumey dengan baik.

Perusahaan ini samsekarang bergerak dalam usaha penjualan jasa berupa
pemeriksaan kendaraan sebelum dibeli oleh pelanggan, perawatan dan perbaikan
bagi kendaraan pelanggan, serta pengadaan suku cadang kendaraan TOYOTA.

Beberapa tahapan yang secara umum dBlaidasjrat Adadikhususnya dalam
hal ini kegiatan penjualan jasa yang dikenal dengan konsep PDCA, yaitu Plan
(Perencanaan), Do (Pelaksanaan), Check (Pemeriksaan) dan Action (Tindak

Lanjut).
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26 Penelitian Terdahulu

Pada sulbab ini akan dibahas mengenai penelitian yditakukan sebelumnya yang berikaitan dengan topik penelitian ini yaitu
perancangan kinerja indiwideknisi Di bawah iniadalahpenelitian terdahulu yangerhubungamlengan pendian tugas akhir ini.
Tabel 22 Penelitian Terdahulu

No Penulis Tahun Kategori Judul Penelitian Bidang Penelitian Metode

PERANCANGAN SISTEM
PENGUKURAN KINERJA
DENGAN METODE PT BINA o
BALANCED SCORECARD AREA Pe”?é’;“g"vcaﬁ'”e”a Sgg'h'z“éiiD
PADA PT. BINA AREA PERSADA y
PERSADA

Tugas

1 | Bergas Satrya Nand 2016 AKhir

PERANCANGAN MODEL
SISTEM PENGUKURAN
KINERJA KLASTER
INDUSTRI GULA DENGAN Klaster Industri Merancang Scoring Integrated

PENDEKATAN INTEGRATED Gula Board Pengukuran Performance
PERFORMANCE Kinerja Measurement Syeste
MEASUREMENT SYSTEM

(IPMS)

Yanuar Rizki Tugas
Augusta 2016 Akhir

PERANCANGAN SISTEM
PENGUKURAN KINERJA Merancang
Rian Azhari Tugas DENGAN MENGGUNAKAN 9
3 Danumaya 2018 AKhir BALANCED SCORECARD PT.X PengukurarKinerja Balance Scorecad

PADA PT. X Pada PT.X
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada balini akanmenjelaskai€mengenatahapartahapan prosgsenelitian yang
harus dilakukanagar penelitan dapat berjalan secara sistematis dan terarah dengan
menggunakafiowchartpenelitian. Tahapan yang dilakukan meliputi tahapan pengumpulan
data, tahapan perancangthapan analisis dan intepretasi data, serta tahapan kesimpulan

dan saran.

3.1 Flowchart Penelitian
Pada sub bab ini akatipaparkan langkatangkah pengerjaapenelitiandalam
bentukflowchart Berikut merupakafiowchartpenelitian ini.

Identifikasi Visi dan Misi PT
Hasjrat Abadi

v

Identifikasi Struktur
Organisasi PT Hasjrat Abadi

Identifikasi Unit Kerja PT
Hasjrat Abadi

v

Identifikasi Job Description
Teknisi

v

|dentifikasi Penilaian Unit
Kerja PT Hasjrat Abadi
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Memetakan Jabatan Terhadap
unit kerja PT Hasjrat Abadi

Mencari benchmark unit kerja
dengan unit bengkel
erusahaan lain

Merancang objektif dan kriteria
KPI

Penyusunan KPI Properties
yang diperluka

Melakukan Validasi terhadap
KPI dan propertinya

Melakukan pembobotan KPI
yang telah dirancang.

Merancang target pada KPI
yang dirancang.

Validasi pada bobot KPI yang
telah dibuat

Dashboard Pengukuran Kinerja dengan
Ms. Visual Basic Excel
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Uji Coba Pengukuran Kinerja Individu

felakukan uji coba kinerja individu
dengan pengukuran yang telah
dibuat

v

1. Analisis Visi dan Misi PT Hasjrat Abadi

2. Analisis Struktur Organisasi dan Jabaian
pada PT Hasjrat Abadi

3. Analisis Perancangan Key Performance
Indicator dan Properiy-nya

4. Analisis Pembobotian masing masing KPI
tersebut

5. Analisis Perancangan Dashboard Kerja

5. Analisis Uji Coba Pengukuran Kinerja pada
Teknisi PT Hasjrat Abadi

Selesai

Gambar 31 FlowchartPanbuatarPenelitian

3.2 PenjelasanFlowchart Penelitian

Pada sub bab ini akan dijelaskan meng#oaichart penelitian yang telah dibuat
pada sub bab sebelumnygerdasarkarflowcharttersebutdiketahuibahwa terdapat lima
tahapan utamagang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu, taldgntifikasi dan
perumusan masalah, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap analisis dan
interpretasi data dan tgh@enarikan kesimpulan dan sar8erikut merupakan penjelasan

masingmasing tahap yang ada pada penelitian ini.
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3.2.1 Tahap Identifikasdan Perumusan Masalah
Tahap ini merupakan awal dari pengerjaan laporan peneldiarana tahap ini
akan menjelaskan mengenaiosesidentifikasi dan pengumpulan informasi mengenai
ruang lingkup penelitianPreses ini dilakukan dengan menggunaKéaaratur review
mengenaipekerjaPT Hasjrat Abaditujuannya adalah untuk menganalisa permasalahan
yang akan diselesaikan paglanelitian ini.Langkahlangkah dari tahap ini adalah sebagai
berikut.
1. Perumusan masalah dan Penetapan Tujuan Penelitian
Pada langkah ini, dilakukan dengan mengumpulkan informasigenai
kondisi eksisting dafPT Hasjrat Abaddalam hal pengukuran kinergkari tenaga
kependidikan. Setelah pengumpulan informasi, dilakukan proses perumusan
masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian Selanjutnya, setelah
perumusan masalah telah diketahui, maka dilanjutkan dengan penetapan tujuan
dari penelitian ini,dimanalangkah ini nantinya akan dijadikan sebagai latar
belakang pengerjaan penelitian ini.
2.  Studi Literatur dan Studi Lapangan
Pada langkah ini dilakukan pengumpulan infornaskai tinjauan pustaka
yang mendukung perumusan masalah dan tujuan penelBiamali literatur
dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian, supaya dapat mendalami permasalahan dan tdjaan
penelitian ini. Studi literatudan studi lapangayang diakukanpada penelitian ini
addah Manajemen KinerjaBalanced Scorecar(BSC), Integrated Performance
SystenfIPMS), Konsep Key Performance Indicati@mnalytical Hierarchy Process
dan Scoring SystemPenggunaan studi literatur tersebut berfungsi untuk
menentukan konsep, teordan model yang relevan digunakan dalam

menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini.

3.22 Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini akan dilakuakan pengumpulan data yaegunjang dalam
menyelesaikan permasalahan dari penelitian Adiapun datadata yag menjadiinput
dalam penelitian ini adalah vidan misi PT Hasjrat Abadidentifikasi profil daripekerja
PT Hasjrat Abadi identifikasi struktur organisasi dajob level PT Hasjrat Abadi
identifikasi job descriptiontpadaPT Hasjrat Abadi, dan terakhr identifikasi indikator

kinerjaPT Hasjrat Abadi
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3.22.1 IdentifikasiVisi dan Misi PT Hasjrat Abadi

Proses ini dilakukan dengan mengidentifikasi visi, misi dan sasaran strategis
PT Hasjrat Abadiyang saat ini digunakan. Data vgan misi PTHasjrat Abadi
didapatkan melalui HRD Teknisi PT Hasjrat Abadat®tersebut diperlukan dalam
pengukuran kinerja, dimana pengukuran kinerja yang dibangun harus sesuai dari visi

dan misi PT Hasjrat Abagiang ingin dicapai

3.22.2 ldentifikasiProfil dari TeknisiPT Hasjrat Abadi

Identifikasi profil dari pekerjaPT Hasjrat Abadiyang dilakukan adalah
dengan mencari data mengenai program kerja yang dinekkisiPT Hasjrat Abadi
Proses ini dilakukan denganelakukan wawancara dengstakeholderdari teknisi
PT Hasjrat Abadyang berkaitan dengan program kesgat ini sebagai acuan dalam
pembuatan pengukuran kinegeau dengan data sekunder dengan mencaelasite

resmi masingmasing Unit Kerja.

3.22.3 ldentifikasiStruktur Organisasilan Job Levellari TeknisiPT Hasjrat Abadi
Identifikasi struktur organisasi dgob levelpada masingnasingteknisidi
PT Hasjrat Abadidigunakan untuk membuat alirpanyebaran tenaga kependidikan

baik struktural ataupun nestruktural yang dimilikiPT Hasjrat Abadi

3.22.4 Identifikasi Job Description kaisi PT Hasjrat Abadi

Pada tahap ini akan dilakukan identifikgeb descriptiondari tenaga
kependidikan padaeknisi PT Hasjrat Abadi Data mengenai uraian tugas yang
dimiliki tenagakependidikarpadateknisiPT Hasjrat Abadakan menjadi dasar dalam

perancangan pengukuran kinerja

3.22.5 Identifikasi Alignment Indikator KinerjdieknisiPT Hasjrat Abadi

Tahap ini akamengidentifikasi keselarasan dari indikator kin&JeHasjrat
Abadi terhadapproses bisnis yang dimiliki oleRT Hasjrat AbadiDimana akan
dilihat keterkaitan masinghasing indikator kinerja dengan proses bigtiisHasjrat
Abadi dan teknisi yang bertanggungjawab terhadaplikator dan proses bisnis

tersebut.
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3.23

Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, akan dilakukan pengolahan data yang telah didapatkan dari tahap

sebelumnya dan dilakukan perancangan pengukuran kinerja sesuai dengan metode yang

ditetapkan.Terdapat beberapa sub tahapan dalam mengolahmata &in, penyusunan

peta

strategPT Hasjrat Abadiidentifikasi jabatarteknisunit kerja PT Hasjrat Abadi,

external monitoring penyusunarkey performance indicatofKPI) untuk setiapabatan

tenaga kependidikanmnit kerjaPT Hasjrat Abadipenyusunatkey performance indicator

(KP1) properties memvalidasiKPI dan KPI propertiespadajabatan tenaga kependidikan

unit kerja PT Hasjrat Abadi penentuarmpembobotanpada key performance indicatpr

penentuan target maskmgasingkey performanceandicator, validasi bobot dan target dari

key

performance indicatprperancangandashboard pengukuran kinerja uji coba

pengukuran kinerja individpada jabatatenaga kependidikamit kerjaPT Hasjrat Abadi

3.23.1 IdentifikasiJabatanTeknisi PTHasjrat AbadidenganStrategi PT Hasjrat

Abadi

Identifikasijabatanteknisi PT Hasjrat Abadiidapatkan setelah peta strategi
PT Hasjrat Abadi yang telatibuat.Kemudian, jabatafjabatan tenaga kependidikan
akan di kelompkkan pada peta strategiyang dimiliki oleh PT Hasjrat Abadi
Pengelompokan ini berfungsi sebagai sebagai acuan dalam pembuatan pengukuran
kinefja dan memperlihatkan hubungterhada strategiyang dimiliki PT Hasjrat
Abadi.

3.23.3 External Monitoring

External monitoring merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
membandingkan kemampuan suatu sistem pengukuran kinerja yang memenuhi
keinginan darstakeholderTahap ini akan dilakukan dengan membandingkan sistem
pengukuran kinerja yang sejenis pada perusahaarPkibandingan yang dilakukan
akan dijadikan sebagai referensi dalam menyelesaikan permasalahan pada penelitian

ini.
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3.23.4 Penyusunan Key Performance IndicatdP() Untuk SetiapabatanTeknisi

PT Hasjrat Abadi

Pada tahap ini akan dilakukan penyusukenperformance indicatofKPI)
untuk masingmasing jabatan yang adaPT Hasjrat AbadiPenyusunan KPI dibuat
berdasarkadatadata antara lain sasaran strategis, peta stratedi,dari teknisi PT
Hasjrat Abadi Indikator yang dibuat akamenjadi tolak ukumpencapaian kinerja
masingmasing jabatan tenaga kependidik@ralam pembuatan KPpenilaiandi
masingmasing teknisi PT Hasjrat Abagiselanjutnyamembuatcritical element

berdasarkajob descriptionyang dimiliki masng-masing pekerja

3.23.5 Penyusunaikey Performance IndicatoKPl) Properties

Penyusunarkey performance indicatofKPI) properties dilakukan pada
setiap indikator yang ada dtiey performance indicatoyang telah dibuat. KPI
properties berisi deskripsi mengenaKPI, target, formula, satuan pengukuran,
frekuensi,siapa yang mengukur, sumber data pengukuran, pemilik dari KPI dan

bagaimana&coring systerpada KPI.

3.23.6 MemvalidasKPI dan KPI Propertiespadateknisi PT Hasjrat Abadi

Setelah penyusunan KPI danPKproperties tahap selanjutnya adalah
melakukan validasi terhadap KPI dan Kptbpertiesyang telah dibuatValidasi
dilakukan dengan eksterri@nchmarkinglanexpert judgment

3.23.7 PenentuarPembobotampada Key Performance Indicator
Pembobotan untuk maskmasing key performance indicatorKPI)
dilakukan dengan pihakerkait denganPT Hasjrat Abadi Pembobotan akan

menggunakan pendekatAnalytical Hierarchy Process (AHP).

3.23.8 PenentuaTarget MasingMasing Key Performance Indicator
Penentuan target untuk masimgsingkey performance indicator (KPI)
dilakukan dengan pihalerkat dengarteknisi PT Hasjrat Abadi
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3.23.9 Validasi Bobodan Targetdari Key Performance Indicator

Setelah dilakukan pebobotan dan target untuk masimgsing key
performance indicator (KPJ)langkah selanjutnya adalah menvalidasi pengerjaan
bobot dan target dari KPI untuk masin@gsingteknisi PT Hasjrat AbadivValidasi
dilakukan dengapihak PT Hasjrat Abadi

3.23.10 Perancangan Dashboard Pengukuran Kinerja

Perancangardashboard pengukuran kinerja bertujuan untuk membantu
dalan melakukan pengukuran kinerja pada masmagingteknisi PT Hasjrat Abadi
Dashboard yang dibuat, akan menggunakansual basic Microsoft Excelatau

Microsoft Access

3.23.11 Uji Coba Pengukuran Kinerjdeknisi PT Hasjrat Abadi

Setelahtahapartahapan perancangary performance indicatqiKPIl) dan
perancangamashboardpengukuran kinerja teh dibuat, maka tahap selanjutnya
adalah mengujhasil perancangan tersebut. Uji coba dilakukan dengan melakukan
pengolahan data mengenai pencapaian kinerja dari raasismgg jabatan tenaga
kependidikariJnit KerjaPT Hasjrat Abadi.

3.24 TahapAnalisis dan Interpretasi Data

Pada tahap ini akan dilakukan analisis dan interpretasi dengan menggunakan hasil
tahap pengolahan datkan uji coba pengukuran kinerja indivigang telah dilakukan.
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah anghesia strategPT Hasjrat Abadi
analisis jabatan dengan peta stratelgil Hasjrat Abadi analisis perancangarkey
performance indicatofKPI), analisisperangancangakey performance indicatofKPI)
properties, analisis penentuan pembobotan dan targasng-masingkey performance
indicator (KPI), analisis perancangatashboardpengukuran kinerja dan analisis uji coba
pengukuran kinerja individu pada jabatan tenaga kependidikan Kerja PT Hasjrat
Abadi.

3.25 Tahap PenarikatKesimpulan dan Saran
Tahap penarikan kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dalam penelitian

ini, dimanaakan disusun kesimpulan dan saran dari pengerjaan penelitian ini. Kesimpulan
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dari penelitian disusun harus menjawab tujuan dari penelitan yangatsudibuat.
Selanjutnya, saramkan disusun berdasarkan usulan atau rekomendasi yang diberikan
kepada objek penelitidAT Hasjrat Abaddan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB 4
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahap pengumpulan dan pengolahan data
secara urut dan sistematis. Data yang dikumpulkan berupa data primer yang diperoleh
melalui wawancara dahbrainstormingdengan pihak perusahaan. Data yang ada akan
diolah melauli beberapan tahapan sesuai dengan metodologi yang telah dirancang pada

bab sebelumnya.

4.1 PengolahanData
Pada subbab ini akan dilakukan pengolahan data yangdi&lanpulkan.
Pengolahan data tersebut berupa penyusunan sasaran strategis, penyusunan peta strategi,

penyusunakKPl, danpembobotaiPI darilevel korporathinggaindividu.

4.1.1 Penyusunan Sasaran StrategiKorporat

Sasaran strategis atau strategi objektif merupakan suatu bentuk komitmen dari
perusahaan dalam upaya pencapaian visi dan misi yang dapat diukur kinerjanya..Pada PT
Hajrat Abadi Sudirman Manadeelum didefinisikan adanya sasaran strategis sehingga
belum dketahui bagaimana pencapaian dari visi dan misi perusahaan. Oleh karena itu,
dilakukan penyusunan sasaran strategis yang berdasarkan kepada visi &dn lragiat
Abadi Sudirman Manadsaat ini. Proses penyusunan sasaran strategis dilakukan melalui
diskusi dengan pihak perusahaan. Sasaran strategis tersebut dikelompokkan berdasarkan
empat perspektif yang ada paBalanced Scorecar@BSC), yaitu perspektif finansial,

pelanggan, proses bisnis internal dan pembelajaran dan pertumbuhan.

F1 Menaikkan laba perusahaan
FINANSIAL F2 Efisiensi Biaya

F3 Menaikkan jumlah service

P1 Peningkatan kualitas pelayanan

PELANGGAN P2 Mencari pelanggan baru
P3 Retensi dari new customer
BISNIS 11 KualitasService

INTERNAL 12 Keakuratan Waktu Total Service
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] Pengadaan material/bahan baku

14 Perbaikan fulfill order

Gl Kesejahteraan dan Kepuasan Karyaw
PERTUMBUHAN G2 Penghargaan terhadap karyawan

G3 Karyawan dari daerah sekitar

G4 Efektivitas Pekerja

Tabel4.1 Sasaran Strategis Korporat

4.1.2 PenyusunanKey Performance IndicatoKorporat

Key Performance IndicatofKPI) adalah indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat pencapaian kinerja dari sasaran strategis yanglitelatukan
sebelumnya. Tingkat pencapaian kinerja dari setiap sasaran strategis akan
menunjukkan kontribusinya kepada hasil proses bisnis yang telah dijalankan oleh
perusahaan seluruhnya. Dalam proses penentuan KPIl untuk sebuah proses
pemantauan kinerja,epentuan KPI sangat penting agar dapat menggambarkan
tujuan dari bisnis dan dapat dilakukan sebuah tindakan perbaikan détetahui
permasalahan secaimi.

Pada perspektif dari BSC, penilaian suatu kinerja berdasarkan kepada
empat aspek atgoerspektif yang dimana setiap aspek memiliki sasaran strategis.
Untuk mengetahui pencapaian sasaran strategis, maka dibutuhkan ukuran kinerja
yaitu KPI. Setiap sasaran strategis dapat diwakili oleh satu ataupun lebih KPI.
Penentuan KPI harus relevan dengaasaran strategisnya agar dapat
menggambarkakondisinyadari sasararstrategidersebutlengarbenar.Penentuan
KPI yang tepat sesuai sasaran strategis akan menggambarkan kondisi pencapaian

kinerja perusahaan secara tgpgt.
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F1 Menaikkan laba perusahaan Peningkatan pendapatan dari tahun lalu % 7%
FINANSIAL F2 Efisiensi Biaya Total Biaya Operasional / Total Pendapat % 94%
F3 Menaikkan jumlah service Jumlah total tahun ini/tahun lalu % 8%
P1 Peningkatan kualitas pelayanan Indeks Kepuasan Pelanggan % 99%
PELANGGAN P2 Mencari pelanggan baru Jumlah Pelanggan Baru satuan 1500
P3 Retensi dari new customer Jumlahpelanggan baru yang kembali % 95%
11 Kualitas Service Service yang defect/ Total Service % 98%
BISNIS 12 Keakuratan Waktu Total Service Total waktu service / yang ditargetkan % 97%
INTERNAL 13 Pengadaan material/bahan baku Efisiensi material % 85%
14 Perbaikan fulfill order Order yang dicapai / yang ditargetkan % 100%
Gl Kesejahteraan dan Kepuasan Karyaw;i Indeks Kepuasan Karyawan % 90%
PERTUMBUHAN G2 Penghargaan terhadap karyawan Nilai reward yang diberikan set 20.000.000
G3 Karyawandari daerah sekitar Jumlah karyawan dari daerah sekitar % 80%
G4 Efektivitas Pekerja Jumlah karyawan yang absen dalam sebu % 5%

Tabel 4.2KPI Korporat




4.1.3

Pembobotan KPI Korporat

Setelah dilakukan penyusunan KPI pada level korporat dan untuk
mengetahui kontribusi dari masHnmgasing sasaran strategis dan KPI terhadap
pencapaian kinerja perusahaan, maka kemudian dilakukan pembobotan pada
perspektif, sasaran strategis, dan KPI demganggunakarnalytical Hierarchy
Process(AHP). Proses penentuan tingkat kepentingan ataupun prioritas setiap
sasaran strategis maka dilakukan pembobotan dengan perbandingan secara
berpasangaméirwise comparisonyang menggunakan bantusoftware Expert
Choice Proses ini juga dilakukan dengan berdiskusi dengan pihald&Jrat
Abadi Sudirman Manadd®embobotan pada kuesioner AHP ini hanya dilakukan
oleh satu orang yaitu Manajétuman Resource DevelopmdghtRD). Manajer
HRD merupakan orang yang paham dengan kinerja dan kondisi dari perusahaan.
Untuk penentuan skor perbandingannya sesuai dengan apa yang telah dijelaskan di
bab tinjauan pustaka. Semakin tinggi prioritas suatu sasaran strategis ataupun KPI
maka bobtnya pun akan semakin bes&roses pengisian perbandingan antar
sasaran dan KPI juga harus memperhatikan tingkainsistenscyang harus di
bawah 0,1 yang artiny@emakin rendah tingkainconsistenscymaka hasil
perbandingan antar elemen semakin seslaa konsistenPembobotan yang
pertama dilakukan adalah pembobotan terhadap perspektif yang adalah pada BSC.
Dengan tingkatinconsistenscysebesar 04) perspektif finansial mendapatkan
bobot sebesar 289, perspektif pelanggan mendapatkan bobot sebeddd, 0
perspektif proses bisnis internal mendapatkan bobot sebe2@y @ah perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan mendapatkan bobot seb&dar Dari hasil
pembobotan ini dapat dikatakan valid dikarenakan tingkebnsistenscyya
kurang dari 0,1. Gxfik perbandingan bobot antar perspektif ditampilkan pada

gambar dibawah ini
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FINANSIAL 289 I

PELANGGAN +441 |
BISNIS INTERNAL 427 I
PERTUMBUHAN A42 I

Inconsistency = 0,04
with 0 missing judgments.

Bobot Perspektif Korporat

MENAIKKAN LABA PERUSAHAAN 210
EFISIENSI BIAYA ,550 |
MENAIKKAN JUMLAH SERVICE 240 I
Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments.

Bobot Perspektif Finansial

PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN 493 |
MENCARI PELANGGAN BARU A11 I
RETENSI CUSTOMER 2196
Inconsistency = 0,05
with 0 missing judgments.

Bobot Perspektif Pelanggan

KUALITAS SERVICE ;358 I
AKURASI WAKTU TOTAL SERVICE ,173 [

PENGADAAN MATERIAL A23 T

FULFILL ORDER RATE L |

Inconsistency = 0,04
with 0 missing judgments.

Bobot Perspektif Bisnis Internal

KESEJAHTERAAN DAN KEPUASAN KARYAWAN 487 (I
PENGHARGAAN TERHADAP KARYAWAN 183 I
KARYAWAN DARI DAERAH SEKITAR 16 I

DISIPLIN KERJA 213 I
Inconsistency = 0,04
with 0 missing judgments.

Bobot Perspektif Pertumbuhan

4.1.4 CascadingDepartemenService

Setelah dilakukan penyusunan sasaran strategis dan KPIl pada level korporat, maka
selanjutnya dilakukan penurunaragcadg dan diselaraska Cascadingdilakukan melalui

tahap diskusi dengan pihak FHajrat Abadi Sudirman ManadBenyusunan strategada

level departemen dilakukan dengan menggunakan messtadingdari strategi korporat
perusahaan untuk menurunkan strategi dari level korporat. Tasagadingini melalui

tahap identifikasioutput dan stakeholder expectatiodari departemenCascadhg yang
dilakukan ini juga melihat sasaran strategi korporat mana saja yang menjadi tanggung jawab

dan dikontribusikan oleh departemen. Penyusunan strategi ini juga akan diklasifikasikan ke
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dalam perspektif untuk memudahkan perhitungan bobot dan penpukihaPada tahap
ini cascadingdilakukan ke Departeme®ervice
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4.1.4.1 Identifikasi Output dan Stakeholder

Identifikasi output dan stakeholder expectatiobertujuan untuk
mengetahui kinerja dari departemen produksi beserta dengan ekspektasi dari
stakeholdepadamasingmasingoutput Denganmengetahuoutputdanekspektasi
dari stakeholdeini akandirumuskarsasararstrategisyangsesuauntuk diterapkan
pada DepartemerService Identifikasi dilakukan dengan cara diskusi dengan
manajer dan karyawan di Departem8ervice Berikut merupakaroutput dan
stakeholder expectatiatari Departemefervice

Tabel 43 OutputdanStakeholder Expectatidbepartemerservice

Output Stakeholder Ekspektasi
Jasayang sesuai
dengan standar
service yang
ditetapkan

Pelanggan mendapassayang
Pelanggan berkualitas, sesuai dengan yang
diinginkan, dan tepat waktu

Terlaksananya sistem perencanaatr
pengadaan material daerviceyang
optimal berdasarkan pesaryang ada

Sistem perencanaal
dan pengendalian Unit Service
unit service

Terlaksananya pengelolaan gudang y
Unit Service baik sehingga material d@asa yang
diberikan dapat sesuai dengan stand

Sistempengelolaan
material

Terlaksananya prosssrviceyang
baik untuk menghasilkamasil order
Prosesservice Unit Service yang berkualitas dan tepat vimk
penyelesaian.

4.1.4.2 Cascading Sasaran Strategis Departeme®ervice
Pada tahap ini disusun sasaran strategis pada Departendod

berdasarkartascadingsasararstrategisdi level korporatyang dikontribusikanoleh
sasaran strategis di Departentervice Penyusunan sasaran strategis Departemen
Servicedilakukan dengan mengidentifikagutput dan stakeholder expectatiotari
Departemerservice

Setelah diketahui sasaran strategis dari DeparteSemice dilakukan
perancangan KPI untuk asingmasing sasaran strategis. Dalam perancangan KPI
tentunya diikuti oleh tahap penentuan target dari masiaginglalu dibuattabel

untuk merekap sasaran strategis dan KPI pada Departeené@ne Berikut
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merupakan tabel yang menjelaskan tentang sastnategis DeparteméervicedanKey Performance Indicatggada DepartemeBervice

Tabel 44 Tabel Sasaran Strategis Departemen Service

Peningkatan pendapatan

F1 Menaikkan laba perusahaan O Menaikkan laba departemen
Finansial
F2 Efisiensi Biaya . Efisiensi dalam biaya Efisiensi Biaya Operasional
P1 Peningkatan Kualitas Pelayanan O Kesesuaggﬁg\gcr:e dengan Indeks Kepuasan Pelanggan
Pelanggan
P2 Mencapai Pelanggan Baru ‘ Menjangkau pelanggan baru Jumlah Pelanggan Baru
11 Kualitas Material dan Prosedur O Kualitas service yang diberikary Persentasservice yang defect
Bisnis Internal 12 Keakuratan Waktu Total Service ‘ Jumlah V\élaillsgjk:l?rwce yang | Waktu serw::;;;rbandmg pad
13 Perbaikan Fulfill Order ‘ Kualitas dfglef::LaO,:der yang Kualitas Hasil Service
Kesejahteraan dan Kepuasan
G1 Kepuasan Karyawan Indeks kepuasan karyawan
Pembelajaran dan Karyawan O P y p y
Pertumbuhan
G2 Penghargaan terhadap karyawan . Penghargaan terhadap karyaw| Nilai penghargaan yang diberik
G3 Disiplin Kerja . Disiplin Kerja Jumlah absen karyawan




4143 Pembobotan KPI DepartemenService

Setelahdilakukanpenyusunarsasararstrategisdan KPl padaDepartemen
Servicedan untuk mengetahukontribusidari masingmasingsasararstrategisdan KPI
terhadap pencapaian kinerja perusahaan, maka kemudian dilakukan pembobotan pada
sasaran strategis dan KPI tersebut dengan mengguwaladytical Hierarchy Process
(AHP). Proses penentuan tingkat kepentingan ataupontas setiap sasaran strategis
maka dilakukan pembobotan dengan perbandingan secara berpaspaganse
comparisofiyang menggunakan bantusoftware Expert Choicéroses ini juga dilakukan
dengan berdiskusi dengaihak PT.Hasjrat Abadi Sudirman Medo Pembobotapada
kuesionerAHP ini dilakukan oleh HRD PT Hasjrat Abadi Kedua jabatan tersebut
merupakan orang yang paham dengan kinerja dan kondisi dari Depaftekmési Untuk
penentuan skor perbandingannya sesuai dengan apa yang telah dijelaskan di bab tinjauan
pustaka. Semakin tinggi prioritas suatu sasaran strategisuam KP1 maka bobotnya pun
akan semakibesar.

Proses pengisian perbandingan antar sasaran dan KPI juga harus memperhatikan
tingkat inconsistenscyyang harus di bawah 0,1 yang artinya semakin rendah tingkat
inconsistenscynaka hasil perbandingan antaereken semakin sesuai dan konsisten.

Pembobotan yang pertama dilakukan adalah pembobotan terhadap perspektif yang
adalah pada BSC. Dengan tingkatonsistenscysebesar @,2, KPI Menaikkan laba
departemen mendapatkan bobot tertinggi yaitu 0,75 dari peifspekdnggan dan KPI
Penghargaan terhadap karyawan mendapatkan bobot terendah yaitu 0,169 dari perspektif
pertumbuhan Dari hasil pembobotan ini dapat dikatakan valid dikarenakan tingkat
inconsistensceyya kurang dari 0,1. Grafik perbandingan bobot gmeaspektif ditampilkan
padagambar dibawabh ini.

MENATKKAN LABA DEPARTEMEN 750 NN
EFISIENST BIAYA 250 I

Inconsistency = 0,
with 0 missing judgments.

Gambar 46 BobotFinansial Departemen Service

KESESUAIAN SERVICE DENGAN STANDAR 500 |
MENJANGKAU PELANGGAN BARU +500 |
Inconsistency = 0,

with 0 missing judgments.
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Gambar 47 Bobot Pelanggan Departemen Service

KUALITAS SERVICE gy |
TOTAL WAKTU SERVICE ,200
KUALITAS DARI FULFILLED SERVICE 400 |
Inconsistency = 0,

with 0 missing judgments.

Gambar 48 Bobot Bisnis Internal Departemen Service

KEPUASAN KARYAWAN 443 I
PENGHARGAAN TERHADAP KARYAWAN ,169 I
KEDISIPLINAN KERJA ko8 |

Inconsistency = 0,02
with 0 missing judgments.

Gambar 4 Bobot Pertumbuhan Departem8arvice
4.1.5 CascadingKPI Individu

Setelah dilakukan penyusunan sasaran strategis dan KPI pada level korporat, maka
selanjutnya dilakukan penurunaragcadgdan diselaraskamligned kepada level unit di
bawahnya yaitu level individu karyawafascaling dilakukan melalui tahap diskusi
dengan pihak PTHasjrat Abadi Sudirman Manad&ascadingyang dilakukan dari
DepartemenService ke seluruh jabatan yang berada di Departet@ervice yaitu
Controller, Foreman dan Mekanik.

Pada tahagascadingKPI ini digunakan simbol untuk menunjukkgemis dari
cascadingSimbol lingkaran berisi menunjukkdmlly contributed yaitu KPI departemen
tersebut dikontribusi secarapenuh oleh KPI individu . Simbol lingkaran kosong
menunjukkarpartly contributed yaitu KPI departemen tersebut diberikan kontribusi oleh
KPI individu yang dampaknya tidak secara penuh atau dampak getaktdangsung.
Sedangkarsimbol segitigamenunjukkarsupportcontributed yaitu KPI individu tersebut

tidak berdampakamun hanya berpengaruh.

4.16. Controller

Prosescascadingyang pertama dilakukan ke level individu adalah
pada jabatan Contoller Cascading dilakukan melalui tahap identifikagob
descriptiondari jabatanContollerdancascadingdari key performancendicator
(KPIl) pada Depaemen Serviceberdasarkan dengajob description dari

Controller
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Tabel 45 Job DescriptiorController

Merencanakan dan Perencanaan dan evalua
mengevaluasi datakerja
Proses Service Menlngkatkgr_l efe_kt|V|tas dan Hasil Kerja
efisiensi
Memperbaiki sesuai dengan Hasil Kerja

kepuasan customer
Bisnis Internal | Memeriksa dan evaluasi kerjg Dokumen di Departemen

Memimpin, pengarahan dan Bawahan dalam
pengendalian kerja departemen

SDM

Menjaga koordinasi, menjaga
Koordinasi | situasi kondusif dalam kerja dg Departemen dan pihak lug
prestasi dalam kerja

4.16.1 CascadingKPI Controller

Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan KPI pada jaliatatoller Proses
penyusunan ini berdasarkaascadingKPI| DepartemerServiceyang dapat dikontribusikan
oleh jabatanControlleryang relevan terhadap KEbntroller Perumusan KPI ini juga dapat
dilakukan berdasarkan hasil identifikasb descriptiondari jabatanController Hasil KPI

yang telah disusun dapat dilihat pada talighwah ini :

Tabel 46 Tabel Cascading Controller

Peningkatan laba departemen Ketepatan Pengunaan Anggaran

Biaya Operasional/Toté&endapatar, Efisiensi Pengunaan Biaya

Indeks Kepuasan Pelanggan Indeks Kepuasan Pelanggan

Jumlah Pelanggan Baru Jumlah Pelanggan Baru

Persentase service yang defect Jumlah Inovasi dalam mengurangi Defect

Waktu service dengan target Kemampuan dalam mencapai target waktu ser

Order/target Jumlah Inovasi dalam pemenuhan order

Indeks kepuasan karyawan Indeks kepuasan karyawan

Nilai penghargaan yang diberikar Nilai penghargaan yang diberikan

00000000 0
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Jumlah absen karyawan ‘ A ‘ Pengawasan dalam absen karyawan
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4.16.1.2Pembobotan KPI Controller

Setelahdilakukan penyusunansasaranstrategisdan KPIl pada Departemen
Servicedanuntuk mengetahukontribusidari masingmasingsasararstrategisdan KPI
terhadap pencapaian kinerja perusahaan, maka kemudian dilakukan pembobotan pada
sasaran strategis dan KPI tersebut dengan mengguAaledytical Hierarchy Process
(AHP). Proses penentuan tingkat kepentingan ataupun prioritas setiap sasaras strategi
maka dilakukan pembobotan dengan perbandingan secara berpaspaganse
comparisofl yang menggunakan bantuaoftware Expert ChoiceProses ini juga
dilakukan dengan berdiskusi dengpiihak PT. Hasjrat Abadi Sudirman Manado
PembobotampadakuesionerAHP ini dilakukanolehHRD Departemen Servicé&ntuk
penentuan skor perbandingannya sesuai dengan apa yang telah dijelaskan di bab tinjauan
pustaka. Semakin tinggi prioritas suatu sasaran strategis ataupun KPI maka bobotnya pun

akan semakibesar.

Proses pngisian perbandingan antar sasaran dan KPI juga harus memperhatikan
tingkat inconsistenscyang harus di bawah 0,1 yang artinya semakin rendah tingkat
inconsistenscynaka hasil perbandingan antar elemen semakin sesuai dan konsisten.
Pembobotan yang pertama dilakukan adalah pembobotan terhadap perspektif yang adalah
pada BSC. Dengan tingketconsistenscgebesar 04) perspektif finansial mendapatkan
bobot sebesar P89, perspektif pelanggan mendapatkan bobot sebe$at, (herspektif
proses bisnis internal mendapatkan bobot sebek2¥, @lan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan mendapatkan bobot sebesad20,Dari hasil pembobotan ini dapat
dikatakan valid dikarenakan tingkanhconsistenseywya kurang dari 0,1. Grafik
perbandinga bobot antar perspektif ditampilkan paganbar dibawah ini.

Gambar 410 Bobot KPI Controller

4.17 Foreman
Prosescascadingyang pertama dilakukan ke level individu adalah pada

jabatan ForemarCascadingdilakukan melalui tahap identifikagpb description
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